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ABSTRAK
Latar belakang: Bronkoskopi sering memicu refleks batuk yang mengganggu
kenyamanan pasien dan jalannya prosedur. Dexmedetomidine inhalasi melalui
nebulizer berpotensi menekan refleks batuk sekaligus menghemat kebutuhan
hipnotik, dengan efek hemodinamik yang relatif stabil.
Tujuan: Menilai efektivitas dan keamanan nebulizer dexmedetomidine
dibandingkan nebulizer lidokain dalam menurunkan refleks batuk, kebutuhan
propofol tambahan, serta dampaknya terhadap tanda vital pada pasien dewasa yang
menjalani bronkoskopi.
Metode: Uji komparatif dua kelompok paralel pada 32 pasien dewasa ASA I-II
yang dibagi sama banyak ke kelompok dexmedetomidine nebulisasi 0,6 pg/kg dan
kelompok lidokain nebulisasi. Luaran utama adalah skor batuk menggunakan Skala
Minogue (analisis uji Mann—Whitney). Luaran sekunder meliputi dosis propofol
tambahan (uji t tidak berpasangan), serta profil keselamatan hemodinamik
berdasarkan denyut nadi, tekanan darah sistolik, tekanan darah diastolik, tekanan
arteri rata-rata, laju napas, dan saturasi oksigen (perbandingan antar kelompok pada
beberapa titik waktu).
Hasil: Nebulizer dexmedetomidine menurunkan refleks batuk secara bermakna
dibanding lidokain (median skor lebih rendah; U=35,0; p=0,0001). Kebutuhan
propofol tambahan juga lebih kecil pada kelompok dexmedetomidine dibanding
lidokain, yakni 19,73 + 3,55 mg vs 32,08 + 4,83 mg; perbedaan rata-rata —12,36 mg
(95% CI —15,42 s.d. —9,29; p<0,001; uji Levene homogen p=0,284). Profil tanda
vital sepanjang prosedur serupa pada kedua kelompok di seluruh titik waktu
(seluruh p>0,05), dengan saturasi oksigen tetap 99%. Kejadian hipotensi (definisi
penurunan tekanan arteri rata-rata >20% atau <65 mmHg) tidak berbeda bermakna,
masing-masing 2/16 (12%) pada dexmedetomidine dan 5/16 (31%) pada lidokain
(x*=0,73; p=0,392).
Kesimpulan: Premedikasi nebulizer dexmedetomidine efektif menekan refleks
batuk dan secara bermakna mengurangi kebutuhan propofol tambahan tanpa
meningkatkan instabilitas hemodinamik dibanding nebulizer lidokain. Temuan ini
mendukung penggunaan dexmedetomidine inhalasi sebagai strategi sedasi pra
bronkoskopi, dengan pemantauan ketat serta kesiapan tata laksana bradikardi atau
hipotensi pada individu rentan.
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